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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mereduksi miskonsepsi mahasiswasetelah dilakukan pembelajaran 
dengan menginterkoneksikan representasi kimia makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik pada 
materi Termokimia. Subyek penelitian adalah mahasiswa S-1 angkatan 2011 jurusan kimia FMIPA 
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian dilakukan dengan metode CRI (Certainty of Response Index) 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkanbahwa implementasi 
pembelajaran dengan menginterkoneksikan multipel representasipada materi termokimia dapat 
mereduksi miskonsepsi mahasiswa dari rata-rata 12,25% pada tes awal menjadi 10,25% pada tes akhir 
atau terjadi penurunan dengan rata-rata 2,00%. 
 
Kata-kata kunci:Miskonsepsi, termokimia, multipel representasi, CRI 
 
Abstract. This study aimed to know the reduction of student’s misconceptions after learning by 
connecting the chemical representation macroscopic, sub-microscopic, and symbolic to the subject matter 
of thermochemistry. The participants were students from the 2011 year of chemistry at State University of 
Surabaya. The study was conducted by using the CRI (Certainty of Response Index) method to identify 
student’s misconceptions. The results showed that implementing of learning by connecting the multiple 
representations to the subject matter of thermochemistry were reduced from an average 12,25% at pretest 
become 10,25% at posttest or a decline in the average of 2,00%. 
 
Keywords:Misconceptions, thermochemistry, multiple representations, CRI 
 

PENDAHULUAN 

Konsep di dalam struktur kognitif individu 
merupakan hasil dari suatu pengalaman. Konsep 
atau pengetahuan yang dimiliki mahasiswa 
merupakan hasil dari proses belajar yang akan 
menjadi fondasi dalam struktur berpikir 
mahasiswa untuk memecahkan berbagai 
persoalan. Terdapat tiga kelompok konsepsi 
yaitu tahu konsep (TK), tidak tahukonsep 
(TTK),danmiskonsepsi (MK)yangdidasarkan 
pada CertaintyofResponseIndex(CRI)yang 

disarankan olehHasanet.al[7] untuk 
menggambarkancapaian pemahaman  konsep 
mahasiswa.Salah konsepsi atau miskonsepsi 
merupakan suatu konsep yang tidak sesuai 
dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang 
diterima para pakar dalam bidang tersebut. Hal 
tersebut sesuai dengan suatu pendapat bahwa 
miskonsepsi adalah ide atau gagasan yang salah 
tentang suatu konsep yang dimiliki seseorang 
yang berbeda dengan konsep yang disepakati 
dan dianggap benar para peneliti, biasanya 
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pandangan yang berbeda (salah) ini bersifat 
resisten dan persisten [8; 11]. 

Penguasaan seseorang terhadap konsep 
kimia ditentukan oleh kemampuannya dalam 
mentransfer fenomena makroskopik, ke sub-
mikroskopik, atau simbolik atau sebaliknya [3]. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, bahwa 
pemahaman kimia pada hakikatnya dapat 
direpresentasikan dalam tiga level, yaitu level 
makroskopik, level sub-mikroskopik, dan level 
simbolik/lambang [9]. Namun, fenomena yang 
terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 
pembelajaran kimia masih menekankan  
pada level representasi makroskopik dan 
simbolik sehingga dapat menyebabkan 
miskonsepsi [10]. Peneliti lainnya juga 
menemukan bahwa mahasiswa masih 
mengalami kesulitandalam menghubungkan 
tiga level representasi kimia [4]. Demikian 
pula, Unal et al. [12] menemukan adanya 
ketidakmampuan mahasiswa dalam membuat 
hubungan yang benar antara ketiga level 
representasi ini merupakan sumber penyebab 
miskonsepsi. 

Beberapahasil 
penelitianmenunjukkanbahwa miskonsepsi 
masih terjadi pada sebagian besar konsep-
konsep pada materi termodinamika [1], 
diantaranya pada konsep; konsep termokimia 
[6]; dan konsep energi [2]. Salah satu cara 
untuk mengubah miskonsepsi adalah dengan 
menyajikan pembelajaran melalui 
interkoneksitas ketiga level representasi kimia. 
Hal ini didukung oleh temuanbeberapa peneliti 
bahwa penguasaan seseorang terhadap konsep 
kimia ditentukan oleh kemampuannya dalam 
mentransfer fenomena makroskopik, ke sub-
mikroskopik, atau simbolik dan sebaliknya [3]. 

Miskonsepsi menjadi hambatan yang sangat 
besar dalam pembelajaran yang lebih bermakna 
[11]. Oleh karena itu, miskonsepsi mahasiswa 
harus segera diluruskan (diperbaiki), direduksi, 
bahkan dicegah sehingga tidak menimbulkan 

konsepsi yang salah terhadap materi kimia 
secara keseluruhan. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan jenis 
praeksperimen (pre-experimental design) 
dengan rancanganOne Group Pretest-Postest 
Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan 
pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding [5]. Subyek penelitian adalah 
mahasiswa S-1 Angakatan 2011 jurusan kimia 
FMIPA Universitas Negeri Surabaya.  

Instrumen yang digunakan adalah tes 
pelacakan konsepsi yang terdiri dari 13 item soal 
berbentuk pilihan ganda yang disertai 
alasan/argumen dan skala CRI. Ukuran 
kepastian CRI didasarkan pada skala enam (0-5) 
seperti yang dikemukakan oleh Hasanet al. Pada 
setiap tes konseptual penjaring miskonsepsi 
yang berbentuk pilihan ganda, responden 
diminta untuk: 
 Memilih satu jawaban yang dianggap benar 

dari option pilihan jawaban yang tersedia. 
 Memberikan alasan/argumen terkait pilihan 

jawaban yang telah dipilih. 
 Memilih angka CRI dari 0 – 5 untuk setiap 

jawaban item tes. 
Berdasarkan jawaban mahasiswa, maka 

dapat ditentukan persentase mahasiswa yang 
TK, TTK, danMK. Untuk penetapan 
konsepyangpaling dipahamisecara miskonsepsi 
oleh mahasiswa dilakukan 
dengancaraidentifikasimiskonsepsi secara 
berkelompok. Identifikasi 
secaraberkelompokdilakukanberdasarkanpadarat
a-rata indeks CRI dari mahasiswa yang 
menjawab benar (CRIB) dan rata-rata indeks 
CRI dari mahasiswa yang menjawab salah 
(CRIS), dan fraksi mahasiswa yang menjawab 
benar (Fb) [7].Selanjutnya, dilakukan analisis 
untuk mengetahui reduksi miskonsepsi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peta kondisi prakonsepsi mahasiswa dalam 
kategori tahu konsep (TK), tidak tahu konsep 

(TTK), danmiskonsepsi (MK) pada masing-
masing konsep yang merepresentasi 
termokimiadisajikan pada Tabel 1 dan 
divisualisasikan pada Gambar 1 . 

 

Tabel 1 Data Prakonsepsi Mahasiswa pada Konsep Termokimia

Butir 
Soal Konsep Persentase 

TK TTK MK 
1 Pengaruh penyerapan atau pelepasan kalor terhadap perubahan entalpi suatu 

sistem(representasi sub-mikroskopik)menggunakan fenomena simbolik. 66,67 14,81 18,52 

2 Kalor reaksi dan entalpi pada proses pembakaran logam magnesium di 
udara(representasi sub-mikroskopik) menggunakanfeomena makroskopik dan 
simbolik 

66,67 18,52 14,81 

3 Persamaan termokimia suatu reaksi(representasi simbolik) menggunakan fenomena 
sub-mikroskopik. 62,97 22,22 14,81 

4 Perubahan entalpi standarsuatu reaksi(representasi makroskopik)  
menggunakanfenomena simbolik 48,15 37,04 14,81 

5 Membedakan perubahan entalpi pembekuan dan perubahan entalpi pelelehan  40,74 59,26 0,00 
6 Perubahan entalpi reaksi (representasi sub-mikroskopik) menggunakan fenomena 

simbolik. 62,96 29,63 7,41 

7 Pelepasan kalor menggunakan hukum Hess (representasi 
makroskopik)menggunakan fenomena simbolik. 66,67 33,33 0,00 

8 Hubungan energi dalam dan entalpi  pada persamaan termokimia (representasi 
makroskopik dan simbolik) menggunakan fenomena simbolik. 0,00 66,67 33,33 

9 Hubungan entalpi ikatan dan energi ikatan (representasi sub-mikroskopik) 
menggunakan fenomena simbolik. 0,00 59,26 40,74 

10 Perubahan kapasitas panas (representasi makroskopik) menggunakan fenomena  
simbolik   7,41 88,89 3,70 

11 Rumus umum perubahan entalpi reaksi (representasi makroskopik) menggunakan 
fenomena simbolik. 62,97 33,33 3,70 

12 Perubahan entalpi  dissosiasi ikatan (representasi makroskopik) menggunakan 
fenomena  simbolik . 22,22 70,37 7,41 

13 Perubahan entalpi  jika diketahui data kapasitas kalor (representasi makroskopik) 
menggunakan fenomena  simbolik . 0,00 100 0,00 

 

 
Gambar 1   Perbandingan persentase  prakonsepsi  

 mahasiswa yang TK, TTK, dan MK 
 
Hasil analisis berdasarkan Tabel 1 dan 

Gambar 1, adalah: (1) dari 13 butir soal yang 

merepresentasikan konsep termokimia yang 
diujikan sebagian besar menyebabkan 
mahasiswa mengalami miskonsepsi; (2) 
sebagian besar mahasiswa berada pada 
kelompok TTK dan MK; (3) miskonsepsi 
terbesar terjadi pada konsephubungan entalpi 
ikatan dan energi ikatan (representasi sub-
mikroskopik) menggunakan fenomena simbolik; 
(4) pada butir soal nomor 5, 8, 9, 10, 12, dan 13, 
jumlah mahasiswa yang TTK lebih besar 
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang 
TK maupun yang MK; (5) pada konsep 
hubungan energi dalam dan entalpi  pada 
persamaan termokimia, hubungan entalpi ikatan 
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dan energi ikatan, serta perubahan entalpi  jika 
diketahui data kapasitas kalor, semua mahasiswa 
tidak ada yang tahu konsep; dan (6) mahasiswa 
yang berada pada kelompok tahu konsep rata-
rata sebesar 39,03% dan miskonsepsi 12,25%. 

Untuk menetapkan konsep yang diduga 
miskonsepsinya paling kuat oleh mahasiswa 
dilakukan verifikasi yang didasarkan pada nilai 
CRIB, CRIS dan fraksi responden yang 
menjawab benar (Fb) seperti yang disajikan 
pada Gambar 2. Konsep  dinyatakan  
berpeluang menyebabkan dalam jumlah 
besar mahasiswa miskonsepsi jika memiliki 
nilai CRIS > 2,5 dan nilai fb < 0,5 [7]. 

 

Gambar 2   Perbandingan CRIB, CRIS, dan Fb 
 
Berdasarkan Gambar 2, diperoleh hasil 

analisis, bahwa butir soal nomor 4, 5, 8, 9, 10, 
12, dan 13 memiliki nilai CRIS < 2,5 dan Fb < 
0,5, artinya dapat dipahami oleh mahasiswa 
secara miskonsepsi tetapi tidak berdampak kuat.  

Setelah dilakukan implementasi pembel-
ajaran kimia dengan menginterkoneksikan 
multipel representasi kimia,  maka diperoleh 
hasil seperti disajikan dalam Tabel 2 dan 
Gambar 3. 

Tabel 2 Data Konsepsi Mahasiswa pada Konsep Termokimia

Butir 
Soal Konsep Persentase 

TK TTK MK 
1 Pengaruh penyerapan atau pelepasan kalor terhadap perubahan entalpi suatu sistem 

(representasi sub-mikroskopik) menggunakan fenomena simbolik. 92,60 3,70 3,70 

2 Kalor reaksi dan entalpi pada proses pembakaran logam magnesium di udara 
(representasi sub-mikroskopik) menggunakan feomena makroskopik dan simbolik 100 0,00 0,00 

3 Persamaan termokimia suatu reaksi (representasi simbolik) menggunakan fenomena 
sub-mikroskopik. 96,30 0,00 3,70 

4 Perubahan entalpi standar suatu reaksi (representasi makroskopik)  menggunakan 
fenomena simbolik  70,37 22,22 7,41 

5 Membedakan perubahan entalpi pembekuan dan perubahan entalpi pelelehan   74,37 11,11 14,81 
6 Perubahan entalpi reaksi (representasi sub-mikroskopik) menggunakan fenomena 

simbolik. 96,30 0,00 3,70 

7 Pelepasan kalor menggunakan hukum Hess (representasi makroskopik) 
menggunakan fenomena simbolik. 96,03 3,70 0,00 

8 Hubungan energi dalam dan entalpi  pada persamaan termokimia (representasi 
makroskopik dan simbolik) menggunakan fenomena simbolik. 29,63 37,04 33,33 

9 Hubungan entalpi ikatan dan energi ikatan (representasi sub-mikroskopik) 
menggunakan fenomena simbolik. 62,96 3,70 33,33 

10 Perubahan kapasitas panas (representasi makroskopik) menggunakan fenomena  
simbolik   40,74 40,74 18,52 

11 Rumus umum perubahan entalpi reaksi (representasi makroskopik) menggunakan 
fenomena simbolik. 96,30 3,70 0,00 

12 Perubahan entalpi  dissosiasi ikatan (representasi makroskopik) menggunakan 
fenomena  simbolik . 37,04 51,85 11,11 

13 Perubahan entalpi  jika diketahui data kapasitas kalor (representasi makroskopik) 
menggunakan fenomena  simbolik . 51,85 44,45 3,70 
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Gambar 3   Perbandingan persentase  mahasiswa 

yang TK, TTK, dan MK setelah pembelajaran 
 

Dengan memperhatikan data dalam Tabel 2 
dan Gambar 3, diketahui bahwa: (1) 
pembelajaran telah berhasil mengaktualisasi 
mahasiswa untuk berubah menjadi lebih baik 
dengan lahirnya mahasiswa TK dalam 
persentase lebih besar dari yang lain (TTK dan 
MK) yaitu rata-rata sebesar 72,65%; (2) 
mahasiswa yang berada pada kelompok 
miskonsepsirata-rata sebesar 10,25%; danmasih 
terdapat butir soal yang menunjukkan persentase 
adanya miskonsepsi dan tidak tahu konsep, 
kecuali butir soal nomor 2.  

Pemahaman mahasiswa pada kondisi tahu 
konsep pada masing-masing konsep sudah 
cukup mantap, hal ini terlihat dari perbedaan 
persentase yang dicapai pada tiap konsep yang 
diwakili oleh beberapa butir soal menunjukkan 
angka yang cukup ajeg. Selanjutnyadata CRIB, 
CRIS, danFbyang dihitungdarihasiltes 
akhirdivisualisasikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4   Perbandingan CRIB, CRIS, dan Fb 

Berdasarkan Gambar 4, dari konsep-konsep 
yang telah diujikan masih menyisakan sejumlah 
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi, 
namun miskonsepsi yang terjadi tidak 
berdampak kuat. Hal ini ditunjukkan dengannilai 
Fraksi benar (Fb) sebagian besar berada pada 
nilai di atas 0,5. 

Sebagian besar konsep mengalami reduksi 
melalui implementasi pembelajaran yang 
menginterkoneksikan multipel representasi dari 
rata-rata 12,25% menjadi 10,25% atau 
mengalami penurunan rata-rata 2%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwapembelajaran yang menginterkoneksikan 
multipel representasi dapat 
mereduksimiskonsepsi mahasiswa, walaupun 
hanya 2%.Hasilpenelitianini pulamemberikan 
gambaranbahwasemua konsepyang diujikan 
masihmenyisakan mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi. Hal 
inimerupakansebuah 
kewajarankarenatidaksedikitahli dibidang 
pendidikanmenyatakanbahwamencegah 
terjadinyamiskonsepsipada 
mahasiswaadalahhal yangsulit.Keadaan 
tersebut sesuai dengan pernyataan Barke bahwa 
miskonsepsi bersifat resisten atau sulit diubah 
dan cenderung bertahan [2]. Lebih lanjut 
Ibrahim [8] menyatakan meskipun telah 
diperkenalkan dengan konsep yang benar, masih 
terdapat peluang kembali kepada 
prakonsepsinya sendiri yang salah 
(miskonsepsi). Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian dari Greenbow [6] yang 
masih menemukan adanya miskonsepsi dalam 
konsep termokimia. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 
dengan menginterkoneksikan multipel 
representasi pada materi termokimia dapat 
mereduksi miskonsepsi mahasiswa dari rata-rata 
12,25% pada tes awal menjadi 10,25% pada tes 
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akhir atau terjadi penurunan dengan rata-rata 
2,00%.  
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